
Sungguh Beruntung Orang Yang Selalu Bersyukur 

 

تُاكَرََبلْا لَُّزَنَتَت ھِلِضَْفِبوَ ،تُاحَلِاَّصلا ُّمِتَت ھِِتمَعِْنِب يْذَِّلاِ ِّٰ*ُ دمْحَلَْا ِ،ِّٰ*ُ دمْحَلَْا . 

يِْیحُْیُ دمْحَلْاُ ھَلوَ كُلْمُلْاُ ھَل ُ،ھَل كَیْرِشََ لاُ هَدحْوَُ الله َّلاِإَ ھَلِاَ لا نَْأُ دھَشَْأ   
رٌیْدَِق ءٍيْشَ لِّكُ ىَلعَ وَھُوَ تُیْمُِیوَ . 

نُیْمَِلأْا دِعْوَلْا قُدِاَّصلَا ُ،ھُلوْسُرَوَُ هُدبْعَ اًدَّمحَمُ اَنَدِّیسَ َّنَأُ دھَشَْأوَ  . 

نْمَوَ ھِِباحَصَْأوَ ھِلِآ ىَلعَوَ دٍَّمحَمُ اَندِِّیسَ ىَلعَ كْرِاَبوَ مّْلِسَوَ لِّصَ َّمھُّٰللَا  
نِیّْدِلا مِوَْی ىَلِإ نٍاسَحِْإِب مْھَُعِبَت . 

ِالله ىوَقَْتِب مْكُاَّیِإوَ يْسِفَْن يِْنیْصِوُْأ ُ،الله مُكُمَحِرَ نَوْرُضِاحَلْا اھَُّیَأ اَیَف ُ،دعَْب اَّمَأ ، 
نَوُْقَّتمُلْا زَاَف دَْقَف . 

مِیْرِكَلْا نِآرُْقلْا يِف ىَلاَعَتُ الله لَاَق  : 

نَومُلِسْمُ مُْتنَْأوَ َّلاِإ َّنُتومَُت لاَوَ ھِِتاَقُت َّقحََ الله اوُقَّتا اوُنمَآ نَیْذَِّلا اھَُّیَأ اَی  . 

 اھَجَوْزَ اھَنْمِ قََلخَوَ ٍةَدحِاوَ سٍفَْن نْمِ مْكَُقَلخَ يذَِّلا مُكَُّبرَ اوُقَّتا سُاَّنلا اھَُّیَأ اَی
 َّنِإ مَاحَرَْلأْاوَ ھِِب نَوُلءَاسََت يذَِّلاَ َّ| اوُقَّتاوَ ءًاسَِنوَ ارًیِثكَ لاًاجَرِ امَھُنْمِ َّثَبوَ

اًبیِقرَ مْكُیَْلعَ نَاكََ َّ|  
 

 مْكَُلامَعَْأ مْكَُل حْلِصُْی اًدیدِسَ لاًوَْق اوُلوُقوََ َّ| اوُقَّتا اوُنمَآ نَیذَِّلا اھَُّیَأ اَی :لَاَقوَ
امًیظِعَ ازًوَْف زَاَف دَْقَفُ ھَلوسُرَوََ َّ|ِ عطُِی نْمَوَ مْكَُبوُنُذ مْكَُل رْفِغَْیوَ  

 

Jamaah Jumat yang Dimuliakan Allah SWT, 

Marilah kita buka lembaran khutbah yang singkat ini 
dengan memanjatkan puji syukur setinggi-tingginya ke 
hadirat Allah Azza wa Jalla. Berkat limpahan rahmat, 



taufik, serta inayah-Nya, kita masih diberikan 
kesempatan untuk menghela napas, menggerakkan 
langkah kaki menuju masjid ini, dan sujud bersimpuh di 
hadapan-Nya. Semua itu adalah nikmat yang tak ternilai 
harganya. 

Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada 
baginda Nabi Agung Muhammad SAW. Manusia yang 
paling sempurna rasa syukurnya, yang meski kakinya 
bengkak karena berlama-lama shalat malam, beliau tetap 
bersabda, "Afala akuna abdan syakura?" (Tidakkah 
patut aku menjadi hamba yang banyak bersyukur?). 
Semoga kelak kita mendapatkan syafaat beliau di yaumil 
akhir. Amin ya Rabbal Alamin. 

Selaku khatib, saya berwasiat kepada diri saya pribadi 
dan kepada jamaah sekalian, marilah kita tingkatkan 
ketakwaan kita kepada Allah SWT. Ketakwaan yang 
sebenar-benarnya, yakni dengan menjalankan segala 
perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya, karena 
hanya bekal takwalah yang akan menyelamatkan kita di 
dunia dan akhirat. 

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah, 

Tema khutbah kita kali ini adalah mengenai 
keberuntungan orang-orang yang selalu bersyukur 
kepada Allah.  

Dalam keseharian, kita sering terjebak dalam 
perlombaan duniawi yang tiada ujungnya. Bangun tidur, 
bekerja, mengurus keluarga, hingga kembali tidur, 



terkadang kita lalui dengan keluhan. Kita mengeluh 
tentang gaji yang dirasa kurang, cuaca yang panas, 
jalanan yang macet, hingga makanan yang mungkin 
kurang sesuai selera. 

Padahal, jika kita mau sejenak membuka mata hati, Allah 
SWT telah berjanji dengan janji yang sangat tegas dalam 
Al-Qur'an Surat Ibrahim ayat 7: 

ٌدیدِشََل يِباَذعَ َّنِإ مُْترَْفكَ نِئَلوَ ۖ مْكَُّنَدیزَِلأَ مُْترْكَشَ نِئَل مْكُُّبرَ نََّذَأَت ذِْإوَ  

“Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; 
‘Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan 
menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu 
mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku 
sangat pedih’.” 

Ayat ini merupakan pondasi utama bagi kehidupan 
seorang mukmin. Kata “la-azidannakum” dalam bahasa 
Arab mengandung Lam Taukid (penegasan) dan Nun 
Taukid (penguat), yang berarti Allah benar-benar, pasti, 
dan tanpa ragu akan menambah nikmat tersebut.  

Tambahan ini bukan hanya soal nominal angka atau 
materi, melainkan tambahan keberkahan, ketenangan 
batin, dan kepuasan hati yang tidak bisa dibeli dengan 
harta manapun. 

Jamaah Jum’at yang Berbahagia, 

Ada tiga alasan utama yang perlu kita renungkan: 



Pertama, Syukur adalah Penjaga Nikmat yang Ada 
dan Penarik Nikmat yang Belum Datang. Para ulama 
menyebut syukur sebagai “Al-Qaayid” (pengikat) dan 
“Al-Jaalib” (penarik). Nikmat yang tidak disyukuri 
ibarat air di dalam wadah yang bocor, ia akan hilang 
tanpa kita sadari keberkahannya. Namun, dengan syukur, 
Allah menjaga nikmat kesehatan kita, menjaga 
keharmonisan keluarga kita, dan menjaga kecukupan 
dalam rezeki kita. 

Kedua, Syukur adalah Solusi Kebahagiaan di Tengah 
Kesibukan. Banyak orang mengira kebahagiaan akan 
datang setelah mereka mendapatkan apa yang mereka 
inginkan. Namun, hakikatnya, kebahagiaan datang 
kepada mereka yang bersyukur atas apa yang telah 
mereka miliki saat ini.  

Dalam sebuah hadis sahih yang diriwayatkan oleh Imam 
Tirmidzi, Rasulullah SAW bersabda: 

امََّنَأكََف ،ھِمِوَْی تُوُقُ هَدنْعِ ،هِدِسَجَ يِف ىًفاَعمُ ،ھِِبرْسِ يِف اًنمِآ مْكُنْمِ حََبصَْأ نْمَ  
اَینُّْدلاُ ھَل تْزَیحِ  

“Barangsiapa di antara kalian yang bangun di pagi hari 
dalam keadaan aman pada dirinya, sehat badannya, dan 
memiliki makanan untuk hari itu, maka seolah-olah 
dunia telah dikumpulkan untuknya.” (HR. Tirmidzi no. 
2346, Hadis Hasan). 

Hadis ini mengajarkan kita untuk menyederhanakan 
standar kebahagiaan. Jika kita masih bisa bernapas 
dengan lega (aman), badan tidak sakit (sehat), dan ada 



makanan untuk hari ini, maka kita adalah orang yang 
paling beruntung di dunia. Rutinitas harian yang kita 
anggap membosankan sebenarnya adalah kemewahan 
bagi mereka yang sedang terbaring di rumah sakit atau 
mereka yang berada di wilayah peperangan. 

Ketiga, Syukur Membebaskan Kita dari Penyakit 
Hati. Orang yang bersyukur tidak akan memiliki ruang 
di hatinya untuk rasa iri dan dengki. Ia tidak sibuk 
memandang ke atas dalam urusan dunia, melainkan 
memandang ke bawah. Sebagaimana pesan Rasulullah 
SAW: “Pandanglah orang yang berada di bawahmu 
(dalam masalah dunia) dan janganlah engkau pandang 
orang yang berada di atasmu, karena hal itu lebih layak 
agar engkau tidak meremehkan nikmat Allah.” (HR. 
Muslim). 

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah, 

Lantas, bagaimana cara kita mempraktekkan syukur 
dalam rutinitas harian agar kita benar-benar menjadi 
orang yang beruntung. 

1. Syukur dengan Lisan: Biasakanlah lisan kita basah 
dengan ucapan "Alhamdulillah" atas hal-hal kecil. 
Mendapat parkir yang mudah, pekerjaan selesai 
tepat waktu, hingga melihat anak tersenyum, 
ucapkanlah hamdalah. Jangan biarkan keluhan 
mendominasi percakapan kita. 

2. Syukur dengan Hati: Tanamkan keyakinan bahwa 
segala yang kita peroleh murni karena pemberian 



Allah, bukan semata-mata karena kecerdasan atau 
kerja keras kita. Hati yang menyadari hal ini akan 
melahirkan sifat qana’ah (merasa cukup). 

3. Syukur dengan Amal Perbuatan: Gunakanlah 
nikmat yang Allah beri untuk ketaatan. Jika diberi 
kesehatan, gunakan untuk melangkah ke masjid. 
Jika diberi rezeki lebih, gunakan untuk bersedekah. 
Inilah hakikat syukur yang sesungguhnya. 

Sebagai penutup khutbah pertama ini, mari kita 
merenung. Sudahkah kita berterima kasih atas segelas air 
yang kita minum pagi tadi? Sudahkah kita bersyukur atas 
mata yang masih bisa melihat indahnya dunia? Jangan 
sampai Allah mencabut nikmat-Nya, baru kita sadar 
betapa berharganya nikmat tersebut. Orang yang 
beruntung, bukanlah orang yang memiliki segalanya, 
tapi orang yang mensyukuri apa yang dimilikinya, dialah 
orang yang beruntung. 

Semoga Allah SWT menggolongkan kita ke dalam 
kelompok hamba-Nya yang sedikit, sebagaimana 
firman-Nya: “Waqaliilun min 'ibadiyasy-syakuur” (Dan 
sedikit sekali dari hamba-hamba-Ku yang bersyukur). 

نَمِ ھِیِْف امَِب مْكُاَّیِاوَ يِنَعَفَنوَ مِیْظَِعلا نِأرُْقلا يِف مْكَُلوَ يلُِ الله كَرَاَب  
عُیْمَِّسلا وَھُُ ھَّنِاُ ھَتوَلاَِت مْكُنْمِوَ يِّنمُِ الله لََّبَقَت وَ مِیْكِحَلارِكْذِ وَ تِاَیَلاا  
مِیْلَِعلا  

 

 



KHUTBAH KEDUA 

ُھَل كَیْرِشََ لاُ هَدحْوَُ الله َّلاِإَ ھَلِإَ لا نَْأُ دھَشَْأ .رَمََأ امَكَ ارًیِْثكَ اًدمْحَِ ِّٰ*ُ دمْحَلَْا   

رِشََبلْاوَ قِِئَلاخَلْاُ دِّیسَُ ھُلوْسُرَوَُ هُدبْعَ اًدَّمحَمُ اَنَدِّیسَ َّنَأُ دھَشَْأوَ  . 

نٌیْعَ تَْلصََّتا امَ ھِِبحْصَوَ ھِلِآ ىَلعَوَ دٍَّمحَمُ اَندِِّیسَ ىَلعَ مّْلِسَوَ لِّصَ َّمھُّٰللَا  
رٍَبخَِب نٌُذُأوَ رٍظََنِب . 

 .نْطََب امَوَ رَھَظَ امَ شَحِاوََفلْا ورَُذوَ .ىَلاَعَتَ الله اوُقَّتِا !سُاَّنلا اھَُّیَأ اَیَف ُ:دعَْب اَّمَا
ةِعَامَجَلْاوَ ةَِعمْجُلْا رِوْضُحُوَ ةِعَاَّطلا ىَلعَ اوْظُِفاحَوَ  

Jamaah Jum’at yang Dimuliakan Allah, 

Di khutbah yang kedua ini, marilah kita senantiasa 
menjaga keberlangsungan rasa syukur kita. Mari kita 
tutup hari-hari kita bukan dengan daftar keinginan yang 
belum tercapai, tapi dengan daftar nikmat yang telah kita 
terima.  

Sesungguhnya, orang yang bersyukur akan selalu merasa 
kaya, meski hartanya sederhana. Sedangkan orang yang 
kufur akan selalu merasa miskin, meski hartanya 
melimpah ruah. 

Marilah kita berdoa kepada Allah SWT agar dijadikan 
hamba yang pandai bersyukur, hamba penyabar, dan 
wafat dalam keadaan husnul khatimah. 

ھِیَْلعَ اوُّلصَ اوُنمَآ نَیْذَِّلا اھَُّیَأ اَیِ يِّبَّنلا ىَلعَ نَوُّلصَُیُ ھَتكَِئلاَمَوََ الله َّنِإ  
ّلسَوَ امًیْلِسَْت اومُِ . 



 لِآ ىَلعَوَ مَیْھِارَبِْإ ىَلعَ تَیَّْلصَ امَكَ دٍَّمحَمُ لِآ ىَلعَوَ دٍَّمحَمُ ىَلعَ لِّصَ َّمھَُّللَا
 تَكْرَاَب امَكَ دٍَّمحَمُ لِآ ىَلعَوَ دٍَّمحَمُ ىَلعَ كْرِاَبوَ ٌ.دیْجِمٌَ دیْمِحَ كََّنِإ ،مَیْھِارَبِْإ

ٌدیْجِمٌَ دیْمِحَ كََّنِإ ،مَیْھِارَبِْإ لِآ ىَلعَوَ مَیْھِارَبِْإ ىَلعَ  
 
 مْھُنْمِ ءِاَیحَْلأا تِاَنمِؤْملاوَ نَیِْنمِؤْملاوَ تِامَلِسْملاوَ نَیْمِلِسْمُلْلِ رْفِغْا َّمھُللا
ِةوَعَّْدلا بُیْجِمُ بٌیْرَِق عٌیْمِسَ كََّنِإ تِاوَمَْلأاوَ  

كَِتَداَبعِ نِسْحُوَ كَرِكْشُوَ كَرِكْذِ ىَلعَ اَّنعَِأ َّمھُّٰللَا  . 

امًامَِإ نَیقَِّتمُلْلِ اَنلَْعجْاوَ نٍُیعَْأَ ةَّرُق اَنِتاَّیرُِّذوَ اَنجِاوَزَْأ نْمِ اَنَل بْھَ اَنَّبرَ  
 

 تَنأ كَّنِإ ،ةمحْرَ كَنُْدَل نْمِ اَنَل بْھَوَ ،انَتیَْدھَ ذِْإَ دعَْب اَنَبوُلُق غْزُِت لا انَّبرَ
بُاھَّولا  

ّتا اَنقْزُرْاوَ اÉقحَ َّقحَلْا اَنرَِأ َّمھُّٰللَا اَنقْزُرْاوَ لاًطِاَب لَطِاَبلْا اَنرَِأوَ ُ،ھعَاَبِ  
ُھَباَنِتجْا . 

ءَاَدعَْأ رْمَِّدوَ ،نَیْكِرِشْمُلْاوَ كَرْشِّلا َّلذَِأوَ ،نَیْمِلِسْمُلْاوَ مَلاَسْلإِْا َّزعَِأ َّمھُّٰللَا  
نِیّْدِلا . 

رِاَّنلا بَاَذعَ اَنِقوًَ ةَنسَحَ ِةرَخِلآْا يِفوًَ ةَنسَحَ اَینُّْدلا يِف اَنِتآ اَنَّبرَ  . 

نِعَ ىھَنَْیوَ ىَبرُْقلْا يذِ ءِاَتیِْإوَ نِاسَحْلإِْاوَ لِدَْعلْاِب رُمُْأَیَ الله َّنِإ ِ،اللهَ داَبعِ  
رَُبكَْأِ الله رُكْذَِلوَ ، .نَوْرَُّكَذَت مْكَُّلَعَل مْكُظُعَِی ِ.يغَْبلْاوَ رِكَنْمُلْاوَ ءِاشَحَْفلْا . 

 


